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Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD)
Cephalopachus bancanus FROM BANGKA ISLAND AND
BELITUNG ISLAND

Irenita Septarian
08041182126010
ABSTRACT

Cephalopachus bancancanus is one of Indonesia's endemic animals and its
presence is becoming a cause for concern. Cephalopachus bancanus ssp. bancanus
from Bangka Island with Vulnerable status and Cephalopachus bancanus ssp.
saltator from Belitung Island is one of the subspecies with Endangered status based
on IUCN redlist data. To preserve the two subspecies of Cephalopachus bancanus
from Bangka Island and Belitung Island, conservation and polymorphism efforts
must be carried out using six Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD)
primers, namely T4, TS5, T6, T7, T8 and T9 and using 6 samples from Bangka Island
and 6 samples from Belitung Island. Two of the six RAPD primers produced
polymorphic bands with 14 DNA fragments and there was one primer that was
capable of producing one monomorphic DNA fragment. The percentage of
polymorphic bands amplified from the two RAPD primers produced a high
percentage, which means that there is high genetic variation. The results of
similarity analysis with a value range of 0.428 to 1.000 show that there are different
similarities between the samples. Samples BEL 3 and BEL 5 have the closest
relationship with a value of 1,000 and sample BEL 6 has the most distant
relationship with the other eleven samples. The kinship of Cephalopachus bancanus
from Bangka Island and Belitung Island based on cluster analysis is divided into 2
main groups. BEL 1, BEL 2, BEL 3, BEL 5, BGK 1, BGK 2, BGK 3, BGK 4, BGK
5 and BGK 6 but are on different branches of the dendogram and Group 2 consists
of samples BEL 4 and BEL 6. The samples with the closest kinship are in samples
BEL 3 and BEL 5, while the furthest distance is in sample BEL 6 with the other
eleven sample.

Keywords: genetic variation, Cephalopachus bancanus, random amplified
polymorphic DNA (RAPD), Bangka, Belitung

ix Universitas Sriwijaya



Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD)
Cephalopachus bancanus ASAL PULAU BANGKA DAN PULAU
BELITUNG

Irenita Septarian
08041182126010
ABSTRAK

Cephalopachus bancancanus termasuk salah satu satwa endemik Indonesia dan
keberadaanya mulai memprihatinkan. Cephalopachus bancanus ssp. bancanus asal
Pulau Bangka dengan status Vulnerable dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator
asal Pulau Belitung menjadi salah satu subspesis dengan status Endangered
berdasarkan dari data redlist IUCN. Untuk menjaga kelestarian dari dua subspesies
Cephalopachus bancanus asal Pulau Bangka dan Pulau Belitung harus dilakukan
upaya konservasi dan polimorfisme dengan menggunakan enam primer Random
Amplified Polymorphic DNA (RAPD) yaitu T4, TS, T6, T7, T8 dan T9 serta
menggunakan 6 sampel asal Pulau Bangka serta 6 sampel asal Pulau Belitung. Dua
dari enam primer RAPD menghasilkan pita polimorfik sebanyak 14 fragmen DNA
dan terdapat satu primer yang mampu menghasilkan satu fragmen DNA
monomorfik. Persentase pita polimorfik yang teramplifikasi dari dua primer RAPD
menghasilkan persentase yang tinggi yang artinya memunjukan adanya variasi
genetik yang tinggi. Hasil analisis similaritas dengan rentang nilai 0.428 sampai
1.000 menunjukan adanya kemiripan yang berbeda pada sampel. Sampel BEL 3
dan BEL 5 mempunyai hubungan kekerabatan paling dekat dengan nilai 1.000 dan
sampel BEL 6 memiliki hubungan kekerabatan paling jauh dengan kesebelas
sampel lainnya. Kekerabatan Cephalopachus bancanus asal Pulau Bangka dan asal
Pulau Belitung berdasarkan analisis kluster terbagi dalam 2 kelompok utama. BEL
1, BEL 2, BEL 3, BEL 5, BGK 1, BGK 2, BGK 3, BGK 4, BGK 5 dan BGK 6 tetapi
berada pada cabang dendogram yang berbeda dan Kelompok 2 terdiri dari sampel
BEL 4 dan BEL 6. Sampel dengan kekerabatan terdekat terdapat pada sampel BEL
3 dan BEL 5, sedangkan jarak terjauh terdapat pada sampel BEL 6 dengan kesebelas
sampel lainnya.

Kata Kunci : variasi genetik, Cephalopachus bancanus, random amplified
polymorphic DNA (RAPD), Bangka, Belitung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keberagaman hayati yang melimpah, baik dari segi flora
maupun fauna.. Indonesia memiliki 786 spesies mamalia, 790 spesies reptil, 1.883
spesies Aves dan 403 spesies amphibi (Kementrian PPN/Bappenas, 2024).
Walaupun Indonesia memiliki keanekaragaman fauna tetapi Indonesia juga dikenal
sebagai negara yang mengalami penurunan keanekaragaman hayati yang tinggi.
Berdasarkan Geografi Indonesia (2019), Indonesia menduduki posisi keenam
sebagai Negara dengan Kepunahan biodiversitas terbanyak dan keanekaragaman
hayati menjadi faktor suatu spesies agar tidak mengalami kepunahan Salah satu
primata endemik asal Indonesia yaitu Tarsius yang tersebar di Pulau Sulawesi,
Kalimantan, Sumatera Selatan, Bangka dan Belitung (Groves and Shekelle, 2010).

Tarsius merupakan salah satu primata yang dilindungi di Indonesia dan
termasuk hewan endemik yang tersebar di Pulau Sulawesi, Pulau Sumatera, Pulau
Bangka, Pulau Belitung dan Kalimantan. Tarsius dapat ditemukan pada beragam
habitat seperti hutan bakau vegetasi sekunder, dataran rendah, hutan yang berada di
tepi Sungai bahkan pada hutan pegunungan (MacKinnon and MacKinnon, 1980).
Antara tahun 1999 hingga 2000, sekitar 15-26% dari luas hutan di sebuah pulau
diubah menjadi lahan pertanian. dan membuat Cephalopachus kehilangan
habitatnya sekitar 25-36% (Shekelle, 2008). Cephalopachus yang ditemukan di luar
habitatnya mengalami perubahan pola pergerakan dalam mencari sumber daya dan

kemampuan beradaptasi akibat perubahan habitatnya. (Fitriana et al., 2016).
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Tarsius masuk ke dalam famili 7arsiidae yang terbagi menjadi 3 genus
diantarnya yaitu Carlito (Philippine Tarsier), Cephalopachus (Western Tarsier) dan
Tarsius (Eastern Tarsier), ketiga genus terbagi berdasarkan letak distribusi secara
allopatric perbedaan wilayah geografis masing masing genus (Groves et al., 2010).
Genus Cehpalopachus memiliki satu spesies yaitu Cehpalopachus bancanus yang
terbagi lagi menjadi 4 subspesies diantaranya Cephalophacus bancanus ssp.
saltator asal Pulau Belitung, Cephalopachus bancanus ssp. borneanus asal
Kalimantan, Cephalopachus bancanus ssp. bancanus di wilayah Sumatera Selatan,
Lampung dan Pulau Bangka serta Cephalopachus bancanus ssp. natunensis berada
di wilayah Pulau Natuna (Shekelle and Yustian, 2020).

Cepalopachus bancanus mengalami penurunan populasi dari habitat aslinya
dan dinyatakan sebagai satwa dilindungi pada Peraturan Pemerintah No.7 Tahun
1999 serta Undang-Undang No.5 Tahun 1990, disebutkan status dari C. bancanus
adalah Vulnerable berdasarkan dari data redlist IUCN (International Union for
Conservation Nature and Natural Resourche) (Shekelle dan Yustian, 2020). Tahun
2006 oleh IUCN (International Union for Conservation Nature and Natural
Resourche) Cephalopa. bancanus ssp. saltator asal Pulau Belitung terancam punah
dengan jumlah spesies sekitar 19-46 individu/km?, hal ini disebabkan kegiatan
pertambangan dan perkebunan sawit, karena itulah diperlukan upaya konservasi
untuk melestarikan C. bancanus ssp. saltator (Yustian et al., 2009).

Morfologi Tarsius antarspesies dapat dibedakan berdasarkan pola rambut
ekor, ukuran tubuh, bentuk wajah dan warna rambut. Namun perbedaan antar

subspesies Cephalopachus bancanus sangat sulit dilakukan dengan kasat mata
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sehingga diperlukan upaya identifikasi dan konservasi dan pengujian secara
molekuler untuk mengetahui adanya variasi genetik, tetapi data infromasi genetik
antar subspesies Cephalopachus bancanus masih sangat sedikit sehingga marka
molekuler adalah salah satu yang sangat diperlukan untuk menentukan variasi
genetik dengan tingkat akurasi, reproduktivitas yang tinggi. Salah satu marka
molekuler yang dapat digunakan untuk melihat adanya variasi genetik dari
Cephalopachus bancanus ialah RAPD (Semagn et al., 20006).

RAPD atau Random Amplified Polymorphic DNA merupakan metode
perbanyakan DNA yang sering digunakan karena membutuhkan jumlah genom
yang tidak terlalu banyak serta tidak membutuhkan informasi sekuen DNA
(Williams et al., 1990). Penggunaan marka molekuler RAPD dalam menganalisis
keragaman genetik 7arsius bancanus bancanus dan Tarsius bancanus borneanus
pernah dilakukan oleh Widayanti ef al. (2013) pada penelitiannya dengan
menggunakan teknik molekuler RAPD dan menggunakan 9 primer RAPD dapat
membedakan dan didapatkan variasi genetik serta hubungan kekerabatan dari
spesies Tarsius bancanus bancanus dan Tarsius bancanus borneanus

Cephalopachus bancanus ssp. bancanus asal Pulau Bangka dan
Cephalopachus bancanus ssp. saltator asal Pulau Belitung diduga telah mengalami
isolasi geografis sehingga diperlukan analasis keragaman genetik dari kedua
subspesies tersebut. Metode Analisis Random Amplified Polymorphic DNA
(RAPD) dapat dilakukan secara cepat dan efektif untuk mengidentifikasi suatu
penanda genetik, membedakan spesies ataupun subspesies yang memiliki

hubungan kekerabatan.
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1.2 Rumusan Masalah
Cephalopachus bancanus termasuk salah satu satwa endemik Indonesia dan
keberadaanya mulai memprihatinkan. Cephalopachus bancanus ssp. bancanus asal
Pulau Bangka dengan status Vulnerable dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator
asal Pulau Belitung menjadi salah satu subspesis dengan status Endangered data
redlist TUCN (International Union for Conservation Nature and Natural
Resourche). Untuk menjaga kelestarian dari dua subspesies ini harus dilakukan
upaya konservasi dan polimorfisme. Metode genetika molekuler yang dapat
digunakan yaitu Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD).
Berdasarkan pernyataan diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah variasi genetik dari Cephalopachus bancanus ssp. bancanus
asal Pulau Bangka dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator asal Pulau
Belitung berdasarkan polimorfisme pita DNA Random Amplified Polymorphic
DNA (RAPD)?
2. Bagaimanakah hubungan kekerabatan Cephalopachus bancanus ssp. bancanus
asal Pulau Bangka dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator asal Pulau

Belitung berdasarkan rekontruksi dendogram?

1.3 Tujuan Penlitian
Tujuan dilakukan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Menganalisis variasi genetik dari Cephalopachus bancanus ssp. bancanus asal
Pulau Bangka dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator asal Pulau Belitung
berdasarkan polimorfisme pita DNA Random Amplified Polymorphic DNA

(RAPD).
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2. Merekontruksi dendorgam yang menunjukkan hubungan kekerabatan antara

Cephalopachus bancanus ssp. bancanus asal Pulau Bangka dan Cephalopachus

bancanus ssp. saltator asal Pulau Belitung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Menyajikan informasi ilmiah mengenai variasi genetik serta hubungan
kekerabatan antar Cephalopachus bancanus ssp. bancanus asal Pulau Bangka
dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator asal Pulau Belitung dengan
menggunakan marka molekuler Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD)
Sebagai strategi konservasi di masa yang akan datang dan sebagai sarana ilmu

pengetahuan.
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